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A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Latar Belakang Sejarah Rutan Kelas I Medaeng Surabaya 
Menurut pasal 1 ayat 2 dalam Peraturan Pemerintah No. 27 
Tahun 1983 tentang Pelaksanaan Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana bahwasanya Rumah Tahanan Negara selanjutnya disebut 
RUTAN adalah tempat tersangka atau terdakwa ditahan selama proses 
penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di sidang Pengadilan.
38
  
Dan adapun beberapa berpendapat bahwa Rumah tahanan 
negara adalah tempat tersangka atau terdakwa ditahan selama proses 
penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di sidang pengadilan. Di 
dalam rumah tahanan negara ditempatkan tahanan yang masih dalam 
proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di pengadilan negeri, 
pengadilan tinggi dan mahkamah agung. Rumah tahanan negara 
dikelola oleh Departemen Kehakiman. Selanjutnya rumah tahanan 
negara merupakan unit pelaksana teknis di bawah Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia (dahulu Departemen Kehakiman).
39
  
Salah satunya rutan diantaranya Rutan Kelas I Medaeng 
Surabaya atau masyarakat sering menyebut sebagai Lapas Medaeng 
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 http://www.hukumonline.com/klinik/detail/lt50a080389dc32/apakah-narapidana-boleh-
ditempatkan-di-rutan  diakses tanggal 15 April 2017 
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 http://id.netlog.com/firmanbarrust/blog/blogid=97666 diakses tanggal 15 April 2017 

































terletak di daerah Waru Sidoarjo, tepatnya di Jalan Letjen Sutoyo 
Medaeng, Waru Sidoarjo. Rutan Medaeng Surabaya masih berada satu 
lingkungan dengan perumahan Hukum dan HAM RI - Jawa Timur 
dan Asrama Brimob.  
Rutan kelas I Medaeng Surabaya dididirikan sejak tahun 1976 
dan dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia tanggal 26 September 1985 nomor: 
M.01.PR.07.03 tahun 1985, diresmikan pada tahun 1985.
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Pihak Rutan Kelas I Medaeng Surabaya sendiri lebih suka 
menyebut rumah tahanan tersebut sebagai Griya Winayajamna 
Miwarga Laksa Dharmesti. Hal ini dikarenakan pihak Rutan berharap 
agar tempat yang dikelolahnya adalah rumah pendidikan manusia 
yang salah jalan agar patuh pada hukum dan berbuat baik. Rutan 
bukanlah tempat hukuman semata, Rutan adalah suatu tempat 
pembinaan tahanan untuk melatih diri agar patuh pada hukum, berbuat 
baik dan mendekatkan diri pada Tuhan Yang Maha Esa. 
Kondisi bangunan Rutan sendiri sudah mengalami beberapa kali 
renovasi untuk menambah kekuatan daya tampung, namun fenomena 
sosial berjalan sangat cepat sehingga mempengaruhi kualitas dan 
kuantitas tingkat kriminal yang berkembang pesat seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta adanya 
pergeseran tata nilai. Sehingga yang pada awalnya bangunan Rutan 
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 Dokumentasi Rutan Kelas I Medaeng Surabaya, 20 April 2017 

































Surabaya ini dirancang untuk lembaga pemasyarakatan khusus anak, 
namun berubah fungsi karena menyesuaikan kebutuhan untuk orang-
orang yang melanggar hukum di wilayah kota madya Surabaya.  
Maka pada tahun 1991 diresmikan sebagai Rutan Kelas I 
Medaeng Surabaya atau dikenal sebagai Lapas Medaeng dengan 
pelaksana teknis Kanwil Jatim Kementerian Hukum dan HAM. 
Kapasitas awal Rutan Medaeng Surabaya adalah 504 orang, namun 




b. Letak Geografis 
Rutan kelas I Medaeng Surabaya berdiri pada ketinggian 3 
meter diatas permukaan laut dengan suhu rata-rata 28-30 derajat 
celcius. Lokasi Rutan kelas I Medaeng Surabaya memiliki letak yang 
cukup strategis, karena akses transportasi sangat mudah dijangkau, 
yaitu dekat dengan Terminal Bungurasih dan Bandara Juanda 
maupun.  
Bangunan Rutan kelas I Medaeng Surabaya sendiri menghadap 
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 Bapak Ismeth, Staff Bankumluh, Wawancara, Rutan Medaeng Surabaya, 20 April 2017 


































Batas-Batas Rutan Kelas I Medaeng Surabaya 
Batas-Batas Keterangan 
Sebelah Barat Rumah Dinas Brimob 
Sebelah Timur Kejaksaan 
Sebelah Selatan Rumah penduduk 
Sebelah Utara Rumah dinas pegawai 
 
Bangunan Rutan kelas I Medaeng Surabaya berdiri diatas 3.000 
m. Luas gedung atau bangunan adalah 2.757 m. Bangunan utama 
Rutan bersifat permanen, dikelilingi oleh tembok yang disebut ring 
mir dengan panjang tembok depan 125,50 m dan panjang tembok 
samping 48 m. Agar mempersulit pelarian, maka diatasnya terdapat 
kawat berduri dan diatasnya diberi kabel yang dialiri listrik.
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c. Visi, Misi dan Motto Rutan Kelas I Medaeng Surabaya 
1) Visi Rutan Kelas I Medaeng Surabaya 
Memberikan jaminan perlindungan hukum dan Hak Asasi 
Manusia kepada Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) serta 
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 Sumber : Tata Usaha Rutan Kelas I Medaeng Surabaya 

































2) Misi Rutan Kelas I Medaeng Surabaya 
Melaksanakan pelayanan dan perawatan terhadap Warga 
Binaan Pemasyarakatan melakukan pembinaan dan pembimbingan 
terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP).
44
 
3) Motto Rutan Kelas I Medaeng Surabaya 
Motto Rutan Medaeng Surabaya adalah “ASRI” yang 
dijabarkan sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Motto Rutan Kelas I Medaeng Surabaya 
Motto Keterangan 
Aman 
Dalam melaksanakan tugas sehari-hari dengan mengedepankan pada 
pelayanan yang cepat, tepat, dan ramah terhadap warga binaan dan 
masyarakat dengan menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia, akan tetapi 
tetap Waspada Jangan-jangan……………… selalu harus ingat. 
Solid 
Menjunjung tinggi solidaritas sesama petugas pemasyarakatan dengan 
tidak mengabaikan tugas pokok dan fungsi sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 
Religius 
Petugas Rutan Medaeng Surabaya harus selalu meningkatkan keimanan 
dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa supaya mempunyai mental 
dan moral yang handal untuk mewujudkan pelayanan yang prima tanpa 
adanya Korupsi Kolusi dan Nepotisme, sehingga bisa menjadi panutan 
Warga Binaan Pemasyarakatan. 
Iptek 
Petugas Rutan Medaeng Surabaya harus menguasai Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi yang semakin berkembang dalam upaya mendukung 
pelaksanaan tugas sehari-hari. 
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 Sumber : Tata Usaha Rutan Kelas I Medaeng Surabaya 


















































1) Kepala Rutan Kelas I Medaeng Surabaya 
2) Kaur TU : Kepala Urusan Tata Usaha, memiliki tugas dalam hal 
kesekretariatan seperti surat-menyurat 
Kaur TU 










Kasubsi Umum Kasubsi KUKAP 
Kepala Rutan 

































3) KAKP Rutan : Kepala Kesatuan Pengamanan, membawahi regu 
PAM yang mempunyai tugas untuk menjaga keamanan dan 
ketertiban di Rutan  Kelas I Medaeng Surabaya 
4) Kasi Pengelolaan membawahi Kasubsi Umum : Kepala sub/bagian 
seksi Umum dan kasubsi KUKAP : Kepala sub/bagian seksi 
Keuangan dan Perlengkapan.  
Kasubsi umum mempunyai tugas untuk mengurusi kepegawaian 
kenaikan pangkat. 
Kasubsi KUKAP mempunyai tugas melakukan pengurusan 
keuangan dan perlengkapan di lingkungan Rutan Kelas I Medaeng 
Surabaya 
5) Kasi Pelayanan Tahanan membawahi Kasubsi Administrasi dan 
Perawatan, Kasubsi Bankumluh : Kepala sub/bagian seksi Hukum 
dan Penyuluhan, dan Kasubsi Bimkeg : Kepala sub/bagian seksi 
Bimbingan dan Kegiatan.  
Kasubsi Administrasi dan Perawatan bertugas untuk mengatur 
administrasi dan kesehatan warga binaan pemasyarakatan di Rutan 
Kelas I Medaeng Surabaya.  
Kasubsi Bankumluh bertugas untuk mengatur kegiatan pembinaan 
warga binaan pemasyarakatan di Rutan Kelas I Medaeng Surabaya. 
Sedangkan Kasubsi Bimkeg bertugas untuk mengurusi kegiatan 
keterampilan warga binaan di Rutan Kelas I Medaeng Surabaya. 
  

































e. Fungsi dan Prinsip Rutan Kelas I Medaeng Surabaya  
Dalam pasal 3 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan, telah diatur fungsi dari lembaga pemasyarakatan 
secara umum, yaitu : “sistem pemasyarakatan berfungsi menyiapkan 
warga binaan pemasyarakatan agar dapat berintegrasi secara sehat 
dengan masyarakat. Sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota 
masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab.”  
Adapun prinsip-prinsip dari Rutan Kelas I Medaeng Surabaya 
adalah : 
1) Pengayoman 
2) Persamaan perlakuan dan pelayanan 
3) Pendidikan 
4) Pembimbingan 
5) Penghormatan harkat dan martabat manusia 
6) Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan 
7) Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga dan 
orang-orang tertentu.  
f. Sarana dan Prasarana 
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Rutan Kelas I 






































Sarana dan Prasarana Rutan Kelas I Medaeng Surabaya 
No. Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Blok Tahanan 9 
2. Ruang Kepala Rutan 1 
3. Ruang Pegawai 1 
4. Ruang Penerimaan Tamu 1 
5. Ruang Tata Usaha 1 
6. Masjid Al-Husna 1 
7. Gereja Efesus 1 
8. Lapangan 1 
9. Aula Kunjungan 1 
10. Kantin 1 
11. Koperasi 1 
12. Perpustakaan 1 
13. Wartel 1 
14. Studio Keterampilan 1 
15. Klinik 1 
 
B. Deskriptif Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Proses Bimbingan Konseling Kemasyarakatan Terhadap 
Stereotip Narapidana Narkoba 
Sesuai dengan jenis pendekatan dan jenis penelitian yang dipilih 
peneliti yaitu penelitian kualitatif dengan deskriptif, maka hasil yang 
ditunjukkan dalam penelitin ini berupa data deskriptif berupa uraian hasil 
wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan baik pada data 
primer maupun sekunder selama penelitian berlangsung. 

































Sebelum penelitian ini mengarah pada pemberian treatment kepada 
konseli, mula-mulanya peneliti terlebih dahulu menentukan waktu proses 
konseling. Untuk penentuan waktu dan tempat, konselor harus mematuhi 
aturan yang ada di Rutan, karena tempat penelitian yang diambil peneliti 
bukanlah sembarang tempat yang bisa kapan saja untuk dikunjungi. 
Sesuai dengan aturan yang berlaku di Rutan, akhirnya diperoleh waktu 
yang tepat untuk melakukan proses konseling dengan konseli yaitu pada 
setiap hari Senin-Jumat pada pukul 13.00-14.25 WIB. Untuk tempat 
pelaksanaan proses konseling, pihak Rutan telah memberikan wewenang 
untuk menggunakan kantor Bankumluh, dimana memang ada satu tempat 
yang digunakan untuk konsultasi hukum dan konseling.  
Adapun proses bimbingan konseling ini bisa dilakukan dengan 
kelompok maupun individu. Akan tetapi, berdasarkan pengambilan 
assessment kepada konseli dan latarbelakang klien maka konselor 
menggunakan proses bimbingan konseling secara individu. 
Dan sebelum melakukan proses konseling kepada narapidana yaitu 
memberikan lembar pertanyaan (pedoman wawancara struktur) kepada 
responden yaitu masyarakat sekitar surabaya bisa memberikan harapan 
untuk terdepan bagi narapidana yang mau kembali kepada 
masyarakatnya. Peneliti mengambil 4 responden yang pernah 
pengalaman bertemu dengan narapidana diantaranya sekitar Medaeng 
dan Tanjung Sari. Dan dapat disimpulkan bahwa harapan-harapan untuk 
narapidana kembali kepada masyarakat masih positif dikarnakan masih 

































berharap bahwa narapidana bisa berubah dan dapat dipercaya kepada 
seperti orang yang niatnya kearah yang benar serta bantuan yang 
diinginkan dari masyarakata sendiri bermacam-macam aspek perilaku 
maupun bantuan dalam aspek religius narapidana tersebut.  
Berikut adalah tabel rincian jadwal penelitian yang telah dilakukan 
peneliti selama 8x pertemuan dengan konseli dan informan yang lainnya. 
Tabel 3.4 
Jadwal Proses Penelitian 
No. Hari/Tanggal Informan Kegiatan  
1 
Selasa, 21 Maret 
2017 
Konseli AD - Assessment konseli 
- Be friend 
Konseli AR - Assessment konseli 
- Be friend 
2. 





- Wawancara tentang kegiatan 
keseharian konseli dan 
perilaku yang ditunjukkan 
konseli selama di blok  
Teman konseli 
AR  
- Wawancara tentang kegiatan 
keseharian konseli dan 
perilaku yang ditunjukkan 
konseli selama di blok 
Konseli AD 
- Assessment konseli 
- Ngobrol tentang aktifitas di 
Rutan 
Konseli 
- Assessment konseli 
- Ngobrol tentang aktifitas di 
Rutan 
3. 
Jumat , 24 Maret 
2017 
Konseli AD 
- Mengeksplor permasalahan 
konseli 
  


































- Mengeksplor permasalahan 
konseli 
4 
Senin, 27 Maret 
2017 
Wali blok 
- Meminta riwayat hukum dan 
identitas konseli 
- Wawancara tentang pendapat 





- Wawancara tentang kegiatan 
keseharian konseli dan 
perilaku yang ditunjukkan 
konseli selama di blok 
4. Selasa,10 April 
2017 
Konseli AD 
- Proses Konseling dan 
Treatment untuk 
mengeksplor keinginan serta 
melihat perilaku saat ini yang 
dimiliki konseli tersebut 
Konseli AR 
- Proses Konseling dan 
Treatment untuk 
mengeksplor keinginan serta 
melihat perilaku saat ini yang 
dimiliki konseli tersebut 
5. 
    Kamis, 13 April 
2017 
Konseli AD 
-  Proses Konseli  dan 
Treatment untuk menilai dan 
mengevaluasi perilaku 
konseli saat ini serta 
memperkuat dalam 
menghadapi masyarakat serta 
kegiatan sosial dari segi 
religius   
Konseli AR 
- Proses konseli dan Treatment 
untuk menilai dan 
mengevaluasi perilaku 
konseli saat ini memperkuat 
dalam menghadapi 
masyarakat serta kegiatan 
sosial dari segi religious 
6. 
  Selasa 2 Mei 
2017 
Konseli AD  
- Mengamati perbedaan 
perilaku yang ditampakkan 
konseli setelah proses 
konseling 


































Setelah itu peneliti melakukan penggalian informasi yang 
dibutuhkan baik dari sumber data primer yaitu konseli maupun 
pengambilan data sekunder, yaitu wali blok, petugas tahanan 
pendamping, teman sesama tahanan konseli serta pengambilan dari 
masyarakat sendiri .  
2. Deskripsi Konselor 
Konselor adalah orang yang membantu mengarahkan klien atau 
klien dalam memecahkan atau menyelesaikan masalah yang dihadapinya, 
disamping itu konselor juga harus mempunyai keahlian dalam bidang 
bimbingan dan konseling. 
Konseli AR 
- Mengamati perbedaan 
perilaku yang ditampakkan 





Kamis- Jumat, 4-5 
Mei 2017 
Konseli AD 
- Mengamati perbedaan 
perilaku yang ditampakkan 
konseli setelah proses 
konseling 
Konseli AR 
- Mengamati perbedaan 
perilaku yang ditampakkan 
konseli setelah proses 
konseling 
8. 
  Jumat, 19 Mei 
2017 
- Konseli AD 











































Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai konselor adalah peneliti 
sendiri, adapun identitasnya adalah sebagai berikut: 
a. Identitas pribadi 
Nama   : Agus Rizal 
Jenis kelamin  : Laki-Laki  
Tempat tanggal lahir : Jombang, 15 September 1994 
Alamat               : Jl. Merpati No. 6 Rt. 5 Rw. 3 Kelurahan 
Tambakrejo Kecematan Jombang, Jawa 
Timur  
Agama   : Islam 
b. Riwayat Pendidikan 
TK  : TK Tambakberas Jombang 
MI/SD  : SD Plus Darul Ulum Jombang 
MTs/SMP  : MTsN Tambakberas Jombang 
MA/SMA   : MAN Tambakberas Jombang 
Saat ini peneliti sedang menempuh pendidikan di UIN Sunan 
Ampel Surabaya Fakultas Dakwah dan Komunikasi tepatnya di 
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam angkatan tahun 2013. 
c. Pengalaman  
Peneliti telah mendapat banyak pengalaman belajar ilmu tentang 
bimbingan dan konseling islam selama menjadi mahasiswa di UIN 
Sunan Ampel Surabaya sejak tahun 2013 hingga sekarang. Dengan 
ilmu tersebut peneliti telah menjadi seorang konselor dalam 

































melakukan beberapa kali praktek proses konseling dengan banyak 
teman sejurusannya maupun dengan adik kelas sejurusan atau fakultas 
lainnya. 
Peneliti juga mempunyai pengalaman dalam hal berorganisasi 
seperti unit kegiatan mahasiswa (UKM) UKOR UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang menjadikan saya sebagai anggota dan pernah menjadi 
pengurus angkatan 2015/2016 sebagai koordinator cabang olahraga 
basket dan pernah mengikuti setiap event-evnt yang ada di Surabaya 
sekitarnya. Peneliti juga ikut partisipasi dalam kegiatan kepanitian 
himpunan mahasiswa jurusan bimbingan konseling Islam seperti 
orientasi jurusan, dan hal lain mengikuti acara kepanitian lainnya. 
Serta peneliti mempunyai pengalaman dalam mengikuti kegiatan 
konseling sosial di liponsos (lingkungan pondok sosial) daerah 
keputih. 
Adapun peneliti mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
selama satu bulan di Desa Kebonagung Kecematan Balerejo 
Kabupaten Madiun, yang mana sempat melakukan pendampingan 
kepada siswa-siswi PAUD, SD, MI, maupun mengadakan bimbingan 
kursus serta pemberian bantuan kepada karang taruna desa dalam 
kegiatan  disana. Dan PPL selama satu bulan juga di Rutan kelas I 
Medaeng Surabaya mendampingi narapidana usia anak maupun 
remaja. 
 

































3. Deskripsi Konseli 
Konseli adalah individu atau sekelompok orang yang mengalami 
masalah dan memerlukan bantuan bimbingan konseling untuk 
memecahkan masalah atau kesulitan yang dihadapinya yang tidak 
mampu memecahkan masalahnya sendiri.  
Konseli ini dalam proses bimbingan konseling kemasyarakat 
terhadap stereotip narapidana narkoba ini, Peneliti maupun konselor 
mengambil dua (2) konseli dari narapidana narkoba di bagian anak 
narapidana yang blok tersebut berisikan (45) orang narapidana yang 
berbagai kasus pencopet dan beberapa narapidana narkoba, untuk lebih 
jelasnya konselor menguraikan identitas para konseli sebagai berikut: 
a. Konseli Pertama 
1) Identitas Konseli Pertama 
Nama   : Ade Putra (AD) 
TTL   : Surabaya, 27 Juni 1999 
Usia   : 17 tahun 
Agama   : Islam 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Panjang Jiwo, Surabaya 
Jumlah saudara : 2   :  
Nama orang tua  
Ayah   : Mansun 
Ibu   : Suminah 

































Pekerjaan orang tua 
Ayah   : Supir taksi 
Ibu    : Ibu rumah tangga 
Terpidana di rutan 
Pasal   : 35/09     
Kasus    : Narkoba 
Tanggal masuk  : 15 Januari 2017 
Tuntutan hukuman : 18 bulan 
Harapan  : Ingin menjadi orang yang lebih baik dan 
membahagiakan orang tua 
2) Kehidupan sehari-hari konseli 
Konseli merupakan siswa yang seharusnya masih duduk di 
kelas 9 SMP swasta di Surabaya. Kegiatan sehari-hari konseli 
hampir sama seperti kebanyakan anak seusianya. Pergi ke sekolah 
saat pagi sampai siang hari, lalu bermain dengan teman-temannya 
saat malam hari. 
Namun, konseli menghabiskan waktunya di Rutan Medaeng 
Surabaya karena kasus penyalahgunaan narkoba. Ia masuk Rutan 
terhitung sejak bulan pertengahan Januari 2017 dengan tuntutan 
hukuman 1 tahun 4 bulan. Hari-harinya selama di lapas hanya 
dihabiskan dengan menonton TV, makan, dan tidur. Ia jarang 
mengikuti kegiatan rutin dalam Rutan seperti senam atau 
berolahraga. 

































3) Latar belakang keluarga konseli 
AD merupakan anak kedua dari 3 bersaudara yang lahir dalam 
keluarga sederhana. Ia tinggal bersama, ibu, 1 kakak, 1 adik. akan 
tetapi, ayahnya sudah cerai dengan ibunya pada dia masih sekolah 
SMP kelas 9. Kakak tertuanya adalah seorang laki-laki yang telah 
menikah, ia dan istrinya kini masih tinggal serumah dengan konseli 
meskipun kakak tertuanya jarang di rumah dikarenakan 
pekerjaannya. 1 adik laki-laki yang masih duduk di bangku SD. 
Sedangkan Ibu konseli bekerja sebagai penjual makanan dan 
minuman di sekitar terminal daerah Surabaya.  
Setiap hari ibu konseli pergi bekerja mulai pagi sampai malam 
hari tanpa mengenal lelah. Kakak konseli juga bekerja mulai pagi 
hingga malam hari. Mereka bekerja keras untuk menghidupi biaya 
kebutuhan sehari-hari bagi keluarganya termasuk adik-adiknya. 
Jarangnya keluarga konseli berada di rumah membuat konseli 
seringkali bebas untuk melakukan apa saja yang ia inginkan, seperti 
bermain dengan temannya hingga larut malam dan menggunakan 
obat terlarang serta adanya perceraian antara ayah dan ibu konseli 
sejak SMP yang tidak bisa dihindarkan .  
Namun konseli mengaku jika ia adalah tipe anak yang sangat 
penurut dan patuh kepada orang tuanya ketika berada di rumah. 
Meskipun dibalik itu semua, ia sering membohongi kedua orang 
tuanya untuk menutupi perilaku konseli diluar rumah. Meskipun 

































konseli menyesal, keluarganya tetap menemani maupun 
berkunjung konseli setiap 2 minggu sekali.  
4) Latar belakang pendidikan konseli 
Sebelum menjadi seorang tahanan anak di Rutan Medaeng 
Surabaya seperti saat ini, konseli merupakan seorang siswa kelas 
SMP kelas 8. Namun saat ia tertangkap atas kasus penyalahgunaan 
narkoba pada bulan November tahun lalu, ia harus menjalani 
rehabilitasi di Orbit Surabaya dan lalu dpindahkan di  Rutan 
Medaeng Surabaya. 
Saat konseli pada bersekolah di SMP swasta daerah Surabaya, 
ia mengaku memiliki beberapa nilai tinggi dalam mata pelajaran 
tertentu. Ia juga dikenal sangat mudah bergaul dan jarang berbuat 
yang macam-macam saat di sekolah. Hanya saja terkadang ia 
sering tertidur saat pelajaran yang tidak disukainya berlangsung. 
5) Latar belakang lingkungan sosial konseli 
Konseli adalah seorang remaja yang dikenal sangat aktif dan 
terbuka dengan banyak orang.  Meskipun ia baru masuk di Rutan 
pada bulan januari, ia memiliki banyak teman di Rutan, Namun ia 
mengaku lebih akrab dan heboh saat dengan teman mainnya 
maupun Teman di Rutan ketimbang teman sekolahnya. Hampir 
setiap malam ia selalu menghabiskan waktu bersama teman-
temannya di warung kopi atau tempat biasa mereka berkumpul.  

































Saat menjadi seorang anak di depan orang tua dan 
keluarganya, konseli bercerita kalau kepribadiannya sangat 
bertolak belakang. Saat dirumah, ia akan menjadi anak yang 
pendiam dan sangat penurut bagi kedua orang tuanya. Ia akan 
segera menuruti perintah ibunya ketika disuruh mengerjakan sholat 
ataupun lainnya. Tetapi saat diluar rumah, orang tuanya tidak tahu 
kalau perilaku Ade sangat berbeda. Ia bahkan telah mengkonsumsi 
narkoba selama hampir 5 tahun tanpa sepengetahuan ibunya 
maupun kakak dan adiknya. 
6) Identifikasi masalah konseli pertama 
 Masalah yang dihadapi oleh konseli pertama ialah untuk 
tidaknya menggunakan penggunaan narkoba agar lebih baik dan 
bisa kembali kepada keluarganya. Hanya saja masih adanya 
kepengaruh dari teman-temannya menggunakan narkoba serta 
masalah yang dipikirkan sejak orang tua bercerai yang bisa 
membuat dia menggunakan obat terlarang tersebut. 
b. Konseli Kedua 
1) Identitas Konseli Kedua 
Nama   : Arianto (AR) 
TTL   : Surabaya, 15 September 1996 
Usia   : 20 tahun 
Agama   : Islam 
Jenis kelamin  : Laki-laki 

































Alamat   : Kandangan, Surabaya 
Jumlah saudara : 5 
Nama orang tua  
Ayah   : Ghofur 
Ibu   : Miyati 
Pekerjaan orang tua 
Ayah   : Wiraswasta 
Ibu    : Ibu rumah tangga 
Terpidana di rutan 
Pasal   : 35/09     
Kasus    : Narkoba 
Tanggal masuk  : 15 November 2016 
Tuntutan hukuman : 1 Tahun 10 bulan 
Harapan            : Ingin menjadi orang yang lebih baik dan 
membahagiakan orang tua serta 
meneruskan sekolah lagi demi orang tua 
tercinta 
2) Kehidupan sehari-hari konseli 
Konseli merupakan seorang yang lagi bekerja sebagai pembantu 
sopir truck (kernet truck) yang bisa mencari uang demi orang 
tuanya meskipun ia tidak bisa meneruskan sekolah sejak kelas 4 SD 
dikarnakan faktor keuangan keluarga menurun. Konseli ini akrab 
dan bisa bergaul kepada teman seusia dia di tempat kerjanya 

































maupun lingkungannya dan juga diajak temannya keluar malam 
untuk mencari uang atau bermain daerah Surabaya.  
Namun, konseli menghabiskan semua waktunya di Rutan 
Medaeng Surabaya karena kasus penyalahgunaan narkoba. Ia 
masuk Rutan terhitung sejak bulan pertengahan November 2016 
dengan tuntutan hukuman 1 tahun 10 bulan. Hari-harinya selama di 
lapas hanya dihabiskan dengan menonton TV, makan, dan tidur 
maupun kegiatan aktif di rutan seperti senam maupun sholat taubat 
dan bersih-bersih di rutan.  
3) Latar belakang keluarga konseli 
AR merupakan anak ketiga dari 5 bersaudara yang lahir dalam 
keluarga sederhana. Ia tinggal bersama ayah, ibu, 2 kakak laki-
laki,1  adik perempuan dan 1 adik laki-laki. Kakak tertuanya adalah 
seorang laki-laki yang mempunyai pekerjaan buruh pabrik 
otomotif, akan tetapi dia kerjanya di luar kota Surabaya, kakak 
kedua juga bekerja sebagai buruh pabrik kertas di daerah Sidoarjo. 
Sedangkan adik perempuan adalah seorang yang masih bersekolah 
di SMA swasta di daerah Surabaya dan sekarang ia kelas 1 SMA. 
Maupun adik terkecilnya juga bersekolah di Taman Kanak-kanak 
di daerah Surabaya.  
Setiap hari Ayah dan Ibu konseli bekerja sebagai wiraswasta 
yang mempunyai toko di sekitar rumahnya mulai jam 6 pagi 
sampai jam 11 malam hari tanpa mengenal lelah. Kedua kakak 

































konseli juga bekerja mulai pagi hingga malam hari meskipun bisa 
ke rumahnya cuma hanya sebentar untuk istilahat. Mereka bekerja 
keras untuk menghidupi biaya kebutuhan sehari-hari maupun 
kehidupan adik-adik dari segi aktifitas maupun segi pendidikannya. 
Jarangnya keluarga konseli berada di rumah membuat konseli 
seringkali bebas untuk melakukan apa saja yang ia inginkan, seperti 
bermain dengan temannya hingga larut malam dan pergi liburan 
yang ia inginkannya serta ia mecari pekerjaannya untuk kehidupan 
keluarganya dan tidak meneruskan sekolah sampai tamat SD.  
Namun konseli mengaku jika ia adalah tipe anak yang sangat 
penurut dan patuh kepada orang tuanya ketika berada di rumah. 
Meskipun dibalik itu semua, ia sering membohongi kedua orang 
tuanya untuk menutupi perilaku konseli diluar rumah.  
4) Latar belakang pendidikan konseli 
Sebelum menjadi seorang tahanan anak di Rutan Medaeng 
Surabaya seperti saat ini, konseli juga pernah sekolah di SD daerah 
Surabaya. Akan tetapi, ia memutuskan tidak sekolah sejak 3 SD 
dikarnakan masalah keuangan dari keluarga yang tidak mencukupi 
untuk meneruskan sekolah sampai tamat. Segi belajar konseli ini 
cuma bisa belajar membaca dan menhitung meskipun masih 
ilmunya dasar. Sejak konselor meminta konseli untuk menuliskan 
harapan, ia pun tidak bisa dikarnakan belum bisa menulis. 

































Walaupun ia tidak bisa menulis, konseli ini tetap semangat 
dalam belajar meskipun ia di rutan ini. Membaca ia bisa hanya saja 
sedikit ia tahu dan sedangkan menghitung, ia mahir dalam 
menghitung uang saja. Setelah ia keluar dari rutan, keluarganya 
mau membantu konseli untuk melanjutkan pendidikan serta ikut 
ujian paket c. 
5) Latar belakang lingkungan sosial konseli 
Konseli adalah seorang dewasa awal yang dikenal sangat aktif 
dan terbuka dengan banyak orang. Ia memiliki banyak teman, baik 
di tempat kerjanya maupun di sekitar rumahnya. Namun ia 
mengaku lebih akrab dan heboh saat dengan teman mainnya 
meskipun ia tidak tahu diajak kemana tujuannya. Hampir setiap 
malam ia selalu menghabiskan waktu bersama teman-temannya di 
warung kopi atau tempat biasa mereka berkumpul sambil istilahat 
untuk melanjutkan pekerjaannya.  
Saat dirumah, ia akan menjadi anak yang pendiam dan sangat 
penurut bagi kedua orang tuanya. Ia akan segera menuruti perintah 
ibunya ketika disuruh mengerjakan sholat ataupun lainnya. Tetapi 
saat diluar rumah, orang tuanya tidak tahu kalau perilaku Ari 
sangat berbeda. Ia bahkan telah mengkonsumsi narkoba selama 
hampir 2 tahun tanpa sepengetahuan orang tuanya. 
 
 

































6) Identifikasi masalah konseli kedua 
 Masalah dalam diri konseli kedua ini hampir sama dengan 
konseli pertama yaitu mudahnya kepengaruh teman untuk memakai 
narkoba dan konseli juga pernah masuk tertangkap dua kali 
dikarnakan masih memakai narkoba dan adanya ejekan atau 
menghina dia pernah masuk di rutan dari masyarakat dia sebelum 
keluarganya pindah desa ke desa lain.  
4. Teknis dan Prosedur Proses Bimbingan dan Konseling 
Kemasyarakatan Terhadap Stereotip Narapidana Narkoba   
Teknis yang dilakukan oleh konselor dalam kegiatan bimbingan 
dan konseling islam adalah sebagai berikut:  
a. Konselor melakukan assessment kepada konseli  
b. Konselor menemui konseli di ruangan konseling dan melakukan 
proses konseling selama satu setengah jam  
c. Konselor membuat catatan konseling dan mengindentifikasi 
setiap masalah klien  
d. Konselor melakukan follow up dalam proses konseling.  
Adapun prosedur melakukan bimbingan dan konseling 
kemasyarakatan yaitu: sebelum melakukan konseling, konseli membaca 
Al- Qur’an terlebih dahulu dengan durasi waktu selama lima menit 
dengan surat-surat pendek. Setelah itu konselor memberikan kalimat 
pengantar setelah pertemuan selesai yaitu berupa motivasi-motivasi, 
cerita inspiratif atau apaun yang memsbuat konselinya menjadi lebih 

































semangat. Dan yang terakhir konselor mulai melakukan kegiatan 
konseling tersebut. kegiatan konseling ini digunakan dengan teknik 
secara individu yaitu  pertemuan konseli menghadap konselor secara face 
to face . Untuk membuat suasana konseling menjadi lebih nyaman, 
menceritakan aktifitas konseli maupun bersandar gulau (canda tawa 
antara konseli dengan konselor). Dengan seperti itu konselinya dengan 
nyaman bisa bercerita tentang masalahnya.
45
 
Bimbingan dan konseling kemasyarakatan kepada narapidana di 
Rutan Kelas I Medaeng Surabaya memiliki beberapa proses sebagai 
berikut:  
a. Identifikasi  
Konselor harus mengidentifikasikan masalah klien dengan 
cara mendengarkan permasalahan yang sedang klien alami. 
Sebelumnya konselor menanyakan identitas maupun 
latarbelakang klien yang berupa nama, alamat asalnya, kenapa 
menggunakan obat terlarang dan harapan keluarnya di Rutan. 
Konselor. 
Konselor juga kemudian mengumpulkan data-data yang 
diperlukan, baik dari konseli maupun dari informan lain seperti 
wali blok, teman konseli, dan tahanan penamping. Setelah 
mengumpulkan data dari informan-informan tersebut, maka 
peneliti sekaligus konselor dalam penelitian ini dapat 
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mengetahui bahwa sikap dan perilaku narapidana masih jelek 
dipandang oleh masyarakat, hal ini dapat diketahui dari perilaku 
konseli selama di Rutan yang masih sering melakukan perilaku 
yang menyimpang serta kurang dalam hal religius dari diri 
narapidana.  
Dalam kenyataan sekarang bahwa narapidana yang menjalani 
hukuman di Rutan ternyata tidak membuat konseli jera, dan 
tidak membuat konseli melakukan sesuatu yang bermanfaat agar 
ia menjadi orang yang lebih baik saat keluar dari Rutan, tetapi ia 
justru membuat dirinya semakin larut dalam menjalani aktivitas 
menyimpangnya.   
Berikut ini adalah data-data sekunder yang terkumpul untuk 
melanjutkan dalam proses konseling yang telah dilakukan oleh 
peneliti di Rutan kelas I Medaeng Surabaya : 
1) Hasil observasi dan wawancara konselor dengan wali blok I  
Nama  : Bapak IS 
Jabatan  : Petugas Rutan   
Hari/Tanggal  : Senin ,27 Maret 2017 
Tempat  : Ruang kantor Kasubdi Bankumluh Rutan  
Pertemuan pertama dalam penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti digunakan untuk bertemu dengan wali blok I tahanan 
anak terlebih dahulu. Selain ingin mengumpulkan data atau 
informasi mengenai konseli, peneliti juga harus meminta izin 

































untuk melakukan proses konseling terhadap tahanan anak 
blok I yang menjadi tanggung jawab wali blok tersebut.  
Wali blok adalah seseorang yang bertanggung jawab atas 
semua yang terdapat dalam blok. Dan Pak IS adalah seorang 
wali blok yang bertanggung jawab atas blok I yang 
merupakan blok tahanan anak dan baru menjadi wali block 
pada bulan Februari. Berikut adalah cuplikan hasil 
wawancara dengan wali blok I tahanan anak tentang pendapat 
beliau mengenai konseli. 
“AR ini termasuk yang paling lama setahun dirutan dan 
sedangkan AD ini baru pindah dari orbit Surabaya mas, 
jadi saya tau AR cuma agak akrab dengan AD 
dikarnakan masih baru sekitar beberapa bulan mas. 
Selama disini dia ga banyak omong sih mas, cuma 
memang kalau ada kegiatan Rutan, yang AR jarang ikut 
sedang AD masih aktif ikut kegiatan di rutan mas. Maaf 
saya gabisa banyak cerita mas, saya hanya memantau 
dari kantor saja soalnya. Ada temen-temenya yang lebih 
paham situasi di blok I khususnya mereka mas. ”46 
 
Tidak banyak yang bisa diceritakan oleh Pak IS, karena 
selama ini Pak IS hanya bertugas di dalam kantor Bankumluh 
yang tempatnya didepan blok tahanan anak. Dan jam kerja 
Pak IS juga tidak 24 jam yang selalu memantau keadaan 
tahanan anak yang berada di blok I dikarnakan banyak urusan 
di Bankumluh. Beliau hanya sesekali mengunjungi blok I 
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untuk melihat keadaan blok dan melakukan pemeriksaan 
jikalau ada barang-barang yang tidak diinginkan.  
Karena jika ada urusan langsung yang terjadi dalam blok, 
Pak IS akan meminta tahanan pendamping blok I untuk 
melaporkan kepadanya. 
2) Hasil observasi dan wawancara konselor dengan tahanan 
pendamping 
Nama   : AT 
Kasus  : Pencopetan (363) 
Tgl masuk : 17 September 2015 
Usia  : 20 tahun 
Jenis kelamin : Laki-laki 
Hari/Tanggal : Senin ,27 Maret 2017 
Tempat  : Ruang konsultasi kantor Bankumluh Rutan 
Menjadi seorang tamping adalah tugas yang diberikan 
oleh pihak Rutan kepada tahanan paling lama di blok atau 
yang berkelakuan baik selama menjalani masa tahanan 
tersebut. Untuk kasus tamping saudara AT, selain merupakan 
tahanan terlama di blok I, ia juga telah menunjukkan perilaku 
baik selama di Rutan. Oleh karena itu ia diangkat menjadi 
tahanan pendamping oleh wali blok. Tamping sendiri hampir 
sama artinya seperti seorang ketua kelas di sekolah.  

































Berikut adalah cuplikan hasil wawancara konselor 
dengan tahanan pendamping blok I : 
“AD maupun AR masuk blok setelah beberapa bulan 
saya masuk mas. Jadi mereka termasuk tahanan yang 
lama disini. Selama di blok sih dia gitu-gitu aja mas, 
sama seperti anak lainnya. Kadang rajin, kadang 
pemalas. Tapi banyak malasnya mas cuma yang AD aja 
yang aktif ikut kegiatan dikarnakan masih baru di rutan 
mas. AR ini kadang jail sama yang lain. masih ngerokok, 
sholatnya hampir engga keliatan.”47 
 
Saat konselor melakukan wawancara dengan tahanan 
pendamping, ia terlihat gelisah dan ragu-ragu saat hendak 
bercerita. Kemudian konselor meyakinkan dia kalau konselor 
memiliki niat baik dan bisa dipercaya. Akhirnya, tamping 
bercerita lebih lanjut mengenai AD dan AR dan apa yang 
terjadi di blok. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tamping blok I, 
dapat diketahui bahwa konseli masih sering berbicara kotor, 
dalam segi ibadah juga sangat kurang. Ia juga masih menjadi 
perokok aktif dan informasi terbaru dari tahanan pendamping 
adalah konseli masih mengkonsumsi narkoba di dalam Rutan. 
Hal ini terjadi bahkan selang beberapa minggu konseli masuk 
Rutan.  
Menurut penjelasan tamping, konseli adalah orang yang 
mudah dipengaruhi orang lain. Jadi meskipun saat ia merasa 
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malas memakai narkoba, ia akan terpengaruh oleh teman-
teman tahanan lain dan akhirnya ia akan memakai narkoba 
lagi. Dia juga termasuk anak yang pemalas, jadi dia tidak ada 
kegiatan yang bisa dilakukan untuk mengalihkan tingkah laku 
menyimpangnya. 
Saat itu konselor meminta bantuan kepada tamping 
memberikan tabel perilaku agar memantau kegiatan sehari-
hari AD dan AR untuk mengecek sikap perilaku di rutan 
sekaligus memberikan tabel sholat 5 waktu untuk AD dan 
AR kepada tamping, karena konselor ingin mngetahui apakah 
konseli mengisi tabel tersebut dengan benar atau tidak. 
3) Hasil observasi dan wawancara konselor dengan teman 
konseli AD 
Nama  : ST 
Kasus  : Narkoba (35/09) 
Tgl masuk : 18 Januari 2017 
Usia  : 19 tahun 
Jenis kelamin : Laki-laki 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Maret 2017 
Tempat  : Ruang konsultasi kantor Bankumluh Rutan 
ST adalah salah satu teman yang paling dekat dengan 
konseli AD. Karena dia sering bertemu konseli sejak 
rehabilitasi di Orbit Surabaya. ST adalah anak yang baik dan 

































berperilaku sopan dan ingin memperbaiki perilaku negatifnya 
selama disini. Jadi ST adalah informan yang bisa konselor 
bisa percaya untuk menggali data tentang bagaimana kegiatan 
sehari-hari konseli AD tersebut meskipun baru kenal juga 
dikarnakan baru juga masuk dirutan . Berikut adalah cuplikan 
wawancara dengan SP. 
“AD itu aktif mas ikut kegiatan seperti senam maupun 
mengikuti sholat taubat. Cuma kalau gak kegiatan, dia 
Cuma tidur makan mulu mas. Dia anaknya gampang 
kepengaruh temen yang lain mas, aku tahu dia dasarnya 
ingin berubah, tapi memang disini itu godaannya gede 
mas dari sini khususnya saya mas dan AD.”48 
 
Dari penjelasan ST, diketahui bahwa AD sebenarnya 
mempunyai niat untuk berubah kearah yang lebih baik 
meskipun baru dan mudah kepengaruh dari blok lain maupun 
temen lain-lain. 
4) Hasil observasi dan wawancara konselor dengan teman 
konseli AR 
Nama  : Satrio  
Kasus  : Narkoba (35/09) 
Tgl masuk  : 5 April 2016 
Usia  : 18 tahun 
Jenis kelamin : Laki-laki  
Hari/Tanggal  : Kamis, 23 Maret 2017 
Tempat  : Ruang konsultasi kantor Bankumluh Rutan  
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Satrio juga merupakan salah satu teman dekat konseli 
dari AR. Ketika konselor bertemu dengan Satrio, ia terlihat 
welcome dan seperti akan memberikan banyak data yang 
dibutuhkan oleh konselor. Namun teman konseli ini terlihat 
masih kurang terbuka dengan konselor. Ia menutupi 
kebenaran bahwa konseli masih menggunakan narkoba 
meskipun konselor akrap dengan dia dikarnakan satrio pernah 
ikut kegiatan yang diadakan di rutan bersama konselor pada 
PPL tahun lalu. Berikut adalah cuplikan hasil wawancara 
konselor dengan Satrio. 
“ya gitu mas, biasa aja kalau AR ini, kadang ikut kadang 
gak ikut kegiatan dan juga kepengaruh sama blok dewasa 
juga dengan teman satunya lagi mas. Kalau ngomong dia 
nyambung sih, cuma agak aneh mas kalau dia melakukan 
sesuatu. ”49 
 
Dari wawancara dengan teman konseli diatas, konseli 
sempat bercerita kepada Satrio bahwa ia ingin menjadi orang 
yang lebih baik dan ingin membahagiakan orang tuanya 
meskipun perilakunya agak negatif dikarnakan kepengaruh 
teman serta blok dewasa untuk melakukan penyimpang itu. 
b. Diagnosis  
Setelah konselor melakukan identifikasi masalah dengan  2x 
pertemuan, langkah selanjutnya adalah diagnosa. Diagnosa 
sendiri merupakan langkah untuk menetapkan masalah yang 
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dihadapi konseli beserta faktor penyebab masalah tersebut. 
Dalam hal ini konselor menemukan masalah yang dialami oleh 
konseli setelah dilakukan pengumpulan data-data dari beberapa 
sumber yang dapat dipercaya. 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah 2 konseli ini, dapat 
diketahui bahwa masalah yang dialami oleh mereka adalah 
rendahnya kontrol diri konseli terhadap perilakunya, sehingga ia 
mudah terpengaruh oleh ajakan teman-teman tahanan lain untuk 
melakukan hal-hal yang merugikan seperti mengkonsumsi 
narkoba dalam rumah tahanan yang notabennya adalah tempat 
dimana seseorang seharusnya menjalani hukuman atas kesalahan 
yang dilakukan, dan ia diharapkan dapat mengubah tingkah laku 
sebelumnya agar menjadi lebih baik lagi. Dan juga masalah yang 
dihadapi klien ialah adanya strees dalam kontrol emosi diri 
dikarnakan ketelibatan permasalahan yang terjadi pada orang tua 
saling berkelahi (perceraian antara ayah dan ibu).  
Ditambah dengan keyakinan dalam segi religius 2 konseli 
tersebut tentang narkoba yang bisa membuat mereka merasa 
tenang saat stres dan tidak tahunya orang menggunakan narkoba 
secara berlebihan bahwa bisa terjadinya gangguan mental dalam 
kepribadian.  
Setelah konselor melakukan observasi dan wawancara, 
konselor telah mendapatkan hasil mengenai perilaku yang 

































dimiliki 2 konseli selama ini sebelum mendapatkan proses terapi. 
Hasil ini diambil oleh konselor dari hasil wawancara dan 
observasi dengan berbagai informan diantaranya konseli itu 
sendiri, petugas rutan, wali blok, dan teman konseli. 
Tabel 3.5 
Perilaku yang ditunjukkan dari kedua konseli ini sebelum proses 
konseling 
No. 
Perilaku yang ditampakkan 







1. Malas-malasan √   
2. Mengkonsumsi narkoba √   
3. Tidak melakukan sholat 5 waktu √   
4. Melanggar peraturan Rutan  √  
5. Sering berbicara kotor √   
6. Perokok aktif √   
7.  Marah-marah   √  
Keterangan:  
Sangat Terlihat: melakukan suatu peilaku maupun aktifitas 
Sedikit Terlihat: masih melakukan suatu peilaku maupun aktifitas 
Tidak Terlihat: tidak melakukan suatu peilaku maupun aktifitas 
 
Tabel yang diatas ini menjelaskan tentang perilaku-
perilaku konseli di rutan sebelum melakukan proses konseling. 
Indikator tersebut terambil dari dari aktifitas-aktifitas di rutan 
seperti senam, sholat taubat maupun sholat lima waktu dan kegitan 
lainnya di rutan.  

































Serta uraian dalam segi religius dari 2 konseli sebelum 
melakukan proses konseli yang diambil dari sholat lima waktu: 
Tabel 3.6 
Jadwal Sholat dari kedua Konseli sebelum proses konseling 
 
Tanggal Subuh Dhuhur Ashar Maghrib Isya’ 
25 Maret 2017 X X  X X  X 
26 Maret 2017 X X X X X 
27 Maret 2017 X X X V X 
28 Maret 2017 X X X V X 
29 Maret 2017 X X X V X 
30 Maret 2017 X X  V V X 
 
Keterangan: 
X : tidak dilakukan 
V : sudah dilakukan 
 
c. Prognosis 
Sebelum melakukan proses bimbingan konseling 
kemasyarakatan, konselor memberikan sebuah tabel kepada wali 
tampil yang masih perilaku narapidana masih negatif serta 
konselor membantu menyelesaikan hal-hal yang perlu dibenahi 
dari perilaku narapidana serta kegiatan positif narapidana 
narkoba. Konselor nantinya juga akan menanyakan perihal 
tersebut dengan lebih hangat sambil canda tawa. Karena 
kehangatan maupun canda tawa inilah yang membuat konseli bisa 
leluasa menceritakan dengan nyaman kepada konselor. Setelah itu 

































konselor akan memberikan motivasi kepada konseli untuk 
memperbaiki segi perilaku yang negatif narapidana narkoba. 
Setelah konselor menetapkan masalah konseli, langkah 
selanjutnya adalah prognosis, yang merupakan langkah untuk 
menetapkan jenis bantuan apa yang akan dilakukan dalam 
menyelesaikan masalah konseli. Dalam hal ini konselor 
menetapkan jenis teknik bimbingan konseling apa yang sesuai 
dengan masalah klien agar proses konseling bisa membantu 
masalah klien secara maksimal dan adapun konselor menentukan 
nasehat maupun motivasi kepada narapidana sebelum keluar dari 
rutan ataupun kembali kepada masyarakat. 
Dan konselor sudah menentukan teknik apa yang diambil dari 
beberapan identifikasi maslahan serta diagnosis dari konseli 
tersebut, maka konselor mengambil teknik gabungan (Eclectic 
Konseling). Dikarnakan konseli harus menyadarkan bahwa sudah 
melakukan perbuatan yang jelek yaitu menggunakan narkoba dan 
setelah  konseli juga berperan aktif dalam mengikuti kegiatan 
sosial maupun religius agar konseli bisa mengubah perilaku 
negatif menajdi perilaku positif serta bisa terbantu dalam 
hubungan masyarakat secara baik.  
Konselor berperan juga membantu  konseli dalam perubahan 
perilaku narapidana dan agar bisa kembali kepada masyarakat 
dengan cara memberikan motivasi, nasehat maupun dorongan 

































yang bisa sebagai pedoman hidup pada saat narapidana sudah 
kembali kepada masyarakat. Bentuk dari motivasi maupun 
naeshat bisa diambil dari beberapa video, buku, internet, maupun 
pengalaman hidup sesorang yang bisa membangkitkan semangat 
hidup kembali khususnya yang pernah mempunyai permasalahan 
seperti pengguna narkoba maupun obat terlarang. 
Adapun  juga konselor memberikan sebuah lembar 
pertanyaan kepada masyarakat yang mana diambil harapan yang 
ditujukan kepada narapidana agar efisien dalam melakukan 
treatment tersebut. Harapan yang diungkapkan dari masyarakat 
ini bisa dijadikan pedoman dalam permasalahan ini seperti dalam 
perilaku narapidana maupun kegiatan sosial dan religiusnya.  
d. Terapi (Treatment) 
Setelah konselor menetapkan teknik bimbingan konseling 
yang sesuai dengan masalah klien, maka langkah selanjutnya 
adalah langkah pelaksanaan bantuan yang telah ditetapkan pada 
langkah prognosis. Hal ini sangatlah penting didalam poses 
konseling, karena langkah ini menentukan sejauh mana 
keberhasilan konselor dalam membantu masalah konselinya. 
Di rutan kelas I medaeng Surabaya teknik yang digunakan 
dalam proses konseling kemasyarakatan kepada narapidana 
adalah teknik gabungan (Eclectic Konseling). Disini konselor 
maupun konseli sendiri harus berperan aktif dalam proses 

































konseling kemasayarakatan dengan cara konseli harus 
mendeskripsikan permasalahan yang dihadapi oleh konseli dan 
konselor memberikan kata-kata motivasi, ataupun ungkapan yang 
bisa konseli khusus narapidana kembali sadar dan merenungkan 
kembali pikiran dari narapidana tersebut. Nasehat-nasehat 
maupun motivasi apapun ini bisa diambil dari beberapa dari buku, 
internet, maupun video motivasi yang bisa membantu dalam 
sebagai dorongan ataupun pedoman hidup manusia khusunya 
narapidana yang terpidana narkoba .  
Ketika konseli menceritakan dirinya sedang memiliki 
masalah alasaan menggunakan narkoba tersebut serta kurang 
percaya jika kembali kepada masyarakat bahwa masyarakat 
sendiri tidap percaya narapidana bisa berubah kearah yang lebih 
baik. Konselor ini selalu memberikan dorongan bahwa narapidana 
bisa kembali kepada masyarakat dan masyarakat percaya bahwa 
narapidana bisa berubah kearah yang lebih baik yaitu tidak 
menggunakan obat-obatran terlarang. Serta orang tua juga 
memberikan dorongan meskipun hanya sebentar saja, narapidana 
tetap yakin bisa berubah dan kembali kepada keluarganya 
maupun masyarakatanya. Narapidana harus berpikir juga gimana 
caranya untuk berubah yaitu dengan melakukan kegiatan positif 
di rutan maupun segi religius dan adanya prinsip bahwa mereka 
bisa berubah.  

































Konselor harus memberikan suatu motivasi maupun nasehat 
setelah konseli menceritakan alasan menggunakan narkoba serta 
permasalahan yang ada pada diri narapidana tersebut dimulai 
dengan motivasi dengan video yang menjelaskan buruknya 
menggunakan obat terlarang dan bisa terjadi melakukan hal-hal 
yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Video juga 
menjelaskan aspek yang mempengaruhi diri sendiri dalam hal 
perkembangan sikap dan perilaku yaitu dari keluarga, sekolah, 
sosial media, lingkungan maupun teman bermainnya.  
Serta video motivasi juga menjelaskan bagaimana cara 
menghilangkan dampak buruk seperti penggunaan narkoba bagi 
kita dengan cara memanajemen aspek tersebut dengan baik yaitu 
keluarga harus memberikan dorongan kepada anaknya serta 
mengajari hal-hal yang baik. Disekolah pun juga haruskan 
memberikan pengetahuan tentang efek negatif dari narkoba yang 
ditujukan kepada generasi bangsa yang mau mensejahterakan 









































Tahap proses Pemberian Motivasi Lewat Video Motivasi  
No Bentuk/ judul Video Tujuan Mulai penyetelan 
1 
“Generasi Seru meraih Impian” 




kenalan remaja serta 
dampak negatif dan 
mengatasi dampak negaif 
Memulai setelah 
assessment kepada konseli 
2 “motivasi Diri” 
Untuk memberikan 
semangat dalam mengatasi 
masalah serta memberikan 
motivasi dalam bentuk 
tulisan 
Setelah video pertama 
selesai dan memulai pada 
pertemuan berikutnya 
3 
Life Vest Inside - Kindness 
Boomerang - One Day 
Untuk mengetahui tentang 
adanya saling berbagi 
Setelah video kedua 
selesai dan memulai pada 
pertemuan berikutnya 
4 
Happiness is helping others 
Untuk mengetahui tentang 
adanya saling berbagi 
Setelah video ketiga 
selesai dan bisa dimulai 
setelah video ketiga  
 
Setelah memberikan motivasi dari video, konselor juga 
memberikan motivasi dalam bentuk lisan pada pertemuan 
selanjutnya yang bertujuan menuntun sikap dan perilaku yang 
negatif bisa terkurangi maupun melakukan dalam segi religius. 
Sebelum memberikan motivasi secara lisan/ nasehat, konselor 
mulai  menanyakan dan menuliskan kepada 2 konseli hal-hal 
yang diinginkan agar bisa berubah diantaranya: 
1) Saya ingin menjadi orang yang lebih baik 
2) Saya ingin membahagiakan orang tua 
3) Saya tidak mau berbohong kepada orang tua lagi 
4) Saya ingin menjadi contoh dan panutan untuk adik saya 

































5) Saya ingin belajar mengaji dan hafal Al-Qur’an 
meskipun juz 30  
6) Saya ingin pulang 
7) Saya ingin sekolah lagi  
8) Saya ingin menabung  
9) Saya ingin punya usaha  
10) Saya ingin punya teman-teman yang baik 
Setelah itu konselor memberikan sebuah komitmen kepada 
konseli yang dituliskan harapan yang diingin konseli dan konselor 
juga memberikan motivasi tentang harus berpikiran positif kepada 
orang lain, mengubah kebiasaan yang buruk menjadi kebiasaan 
baik, menemukan jadi dirinya bahwa “kamu pasti bisa” 
melakukan hal-hal baik dan serta pantang menyerah jika konseli 
putus asa dalam menyelesaikan permasalahannya. Konselor juga 
membantu dalam tindakan dalam hal yang baik seperti menuntun 
sholat dhuhur dan ashar, mengajari baca al-qur’an dan mengajari 
pengetahuan atupun belajar kepada narapidana. 
Setelah sudah dilakukan, konselor mulai memberikan 
motivasi ataupun nasehat kepada narapidana dalam bentuk ajakan 
orang yaitu:  
“kamu harus yakin bahwa kamu bisa berubah dan teruslah 
berusaha dalam menghadapi permalahan yang ada pada diri 
kamu dan juga ingatlah pesan dari aku (konselor), petugas, 
ustad dirutan, maupun orang tua kamu bahwa kamu tidak 

































melakukan lagi serta ingat komitmen kamu pada saatsudah 
keluar dari rutan ini”. 
Adapun motivasi atau nasehat lainnya yang juga diantaranya: 
“setiap manusia mesti punya masalah ataupun kesalahan yang 
pernah lakukan kepada orang lain, akan tetapi cara  
menyesali dikemudian hari ataupun terdepan yaitu saling 
memaafkan kesalahan kita kepada orang lain, keluarga 
maupun Tuhan. Tuhan akan memberikan kemudahan kepada 
orang yang ingin memaafkan kesalahan kepada orang lain 
karena Tuhan yakin bahwa orang yang memaafkan bisa 
berubah tidak melakukan kesalahan sserta Tuhan maha 
pengampun”. 
Dan serelah diberikan motivasi tersebut, konselor memulai 
evaluasi dari proses awal bertemu sampai akhir memberikan 
treatment kepada konseli narapidana narkoba. Adapun  konselor 
bisa menggunakan teknik konseling behavioral yaitu (1) 
pembentuk perilaku mode, (2) kontrak perilaku dan (3) 
pengkondisian aversi. 
Dalam pembentuk perilaku model ini hampir sama dengan 
pemberian motivasi lewat video dikarnakan model yang diambi 
dari hasil pengalaman seseorang yang bisa mencapai impiannya. 
Setelah itu, teknik kontrak perilaku ini bisa dilakukan setelah 
proses pemberian motivasi selesai dan melakukan teknik dalam 
bentuk harapan narapidana sendiri agar bisa kembali kepada 
masyarakat. Dan sedangkan teknik pengkondisian aversi ini 
dengan cara sengatan listrik maupun yang lain yang bisa perilaku 

































yang digunakan obat terlarang itu tidak bisa digunakan lagi 
karena memakai suatu kejutan seperti sengatan listrik ataupun 
yang lain.  
e. Evaluasi (Follow up) 
Pada tahap ini, konselor mengevaluasi proses konseling yang 
sudah dilakukan selama ini kepada konseli. Pada tanggal 19 Mei 
2017 konselor kembali mengunjungi konseli di Rutan Medaeng 
Surabaya. Konselor melakukan wawancara dengan konseli, 
tamping, dan teman konseli AD dan AR untuk mengetahui hasil 
perubahan dari konselor sekarang. 
Saat mengobrol dengan konseli AD, ia tampak banyak 
tersenyum seperti biasanya dan dia menceritakan bagaimana 
kegiatan-kegiatan atau aktivitas yang dilakukannya beberapa hari 
ini berjalan lancar. Setelah ia harapan tentang keluar dari luar, ia 
ingin sekali meneruskan belajar untuk ikt paket c khusus dia 
karena dia sudah kelas 3 SMA dan mau persiapan UNAS untuk 
lulus di sekolahnya dulu dan juga setelah lulus sekolah, ia ingin 
bekerja sebagai karyawan kantoran meskipun susahan mencarinya 
akan tetapi ia tetap semnagat sampai tujuannya tercapai. Sedang 
obrolan dengan konseli AR, ia juga sama untuik belajar untuk 
mengikuti paket c dikarnaka tidak ingin dia susah dalam 
pekerjaannya. Dan membantu pekerjaan orang tuanya sebagai 

































penjaga toko keluarganya untuk menghidupi keluarga serta adik-
adiknya.  
2 Konseli pernah mengatakan bahwa mereka benar-benar 
menyesal dan tidak memakai narkoba lagi, meskipun beberapa 
teman-temannya di rutan terkadang masih sesekali mencoba 
membujuknya. Menurutnya, mereka sekarang lebih suka 
menghabiskan waktu dengan berbicara serta canda tawa kepada 
orang lain dan mengajak bermain bersama teman-teman rutannya. 
Dan mereka terlihat bersemangat saat wali blok memberikan 
kepercayaan untuk konseli sebagai pengganti tamping setelah 
tamping keluar dari Rutan.   
Wawancara selanjutnya dilakukan bersama tamping AT yang 
saat pertemuan pertama dengan konselor, konselor memberikan 
tabel sholat konseli untuk dicocokkan dengan hasil yang 
sebenarnya. Saat 2 konselor bertanya bagaimana sikap dan 
perilaku konseli selama di blok, ia mengatakan bahwa konseli 
terlihat lebih tenang dan banyak menghabiskan waktu dengan 
melakukan banyak kegiatan. Untuk masalah dengan tahanan baru, 
ia sudah tidak ambil pusing lagi. Ia juga tak terlihat memakai 
narkoba lagi. Hanya saja kadang mereka masih terlihat susah 
mengendalikan emosinya saat berhadapan dengan teman-
temannya yang selalu membujuknya untuk mengkonsumsi 
narkoba lagi. 

































5. Deskripsi Hasil Proses Bimbingan dan Konseling Kemasyarakatan 
Terhadap Stereotip Narapidana Narkoba 
Dari proses-proses konseling yang dilakukan pada kegiatan 
bimbingan dan konseling kemasyarakatan kepada narapidana membuat 
sebagai curhatan bagi narapidana alasan melakukan hal-hal yang jelek 
dan memberikan treatment kepada narapidana agar sikap dan perilaku 
yang dulunya jelek menjadi hal-hal yang baik. Yang sebelumnya mereka 
tidak berani untuk bercerita tentang kehidupan alasan mereka memakai 
narkoba kepada konselor dengan datang secara langsung ke Ruang 
konsultasi kantor Bankumluh Rutan, sekarang dengan diadakannya 
konseling kemasyarakatan ini, narapidana khususnya yang terpidana 
narkoba bisa sadar dan pada saat keluar dari rutan tersebut narapidana 
tidak mengulang kembali kejadian yang jelek di tempat masyarakat lagi 
dan bisa hidup rukun kepada masyarakat agar tidak terjadinya prasangka 
buruk terhadap narapidana dari pikiran masyarakat itu sendiri. 
Konselor ini dalam proses bimbingan dan konseling 
kemasyarakatan terhadap stereotip narapidana narkoba di rutan ini bisa 
membantu menyeleseikan masalah-masalah klien khususnya. Akan tetapi 
dengan keadaan konselor yang memang bukan dari orang yang dari latar 
belakang pendidikan konseling, mereka tidak begitu menguasai terapi-
terapi dalam proses konseling khusus dibagian treatment. Mereka 
menggunakan teknik Eclectic Konseling, dikarnakan teknik ini bisa 
membantu dalam keluluasaan dalam mengungkapkan perasaan dan 

































pikiran narapidana pada saat sebelum proses konseling serta Konselor 
juga langsung memberi saran, nasehat atau kata-kata yang bisa membuat 
narapidana berpikir jernih ataupun sadar adanya melakukan hal-hal yang 
narapidana perbuat itu salah. Adapun penambahan teknik dari konseling 
behavioral yang bisa juga membantu dalam segi perilaku salah.  
Dengan kondisi perilaku narapidana serta tingkat kehidupan dari 
segi religius yang masih naik turun, bimbingan konseling 
kemasyarakatan ini membuat kondisi perilaku dan tingkat kehidupan dari 
segi religius dari narapidana menjadi lebih baik. Meski belum membuat 
kondisi ini tetap terus stabil tapi setidaknya bimbingan konseling 
kemasyrakatan telah membuat kondisi kehidupan narapidana dari 
perilaku dan kehidupan dari segi religius seperti melakukan sholat dan 
lain-lain ini bisa menjadi lebih sering naik daripada turun.  
Masalah-masalah yang bisa membuat narapidana tidak menyesal 
melakukan hal-hal yang jelek kini bisa diseleseikan dengan cara mereka 
bercerita kepada konselor dan konselor memberi solusi, nasehat, 
wejangan, dan kata-kata yang bisa membuat ia menyesal melakukan 
sesuatu yang jelek serta mengubah menjadi lebih  baik lagi dan 
bersemangat lagi dalam kehidupan setelah keluar dari rutan dan 
berkumpul dengan masyarakat sendiri. Serta melakukan teknik kontrak 
perilaku dan pengkondisian aversi sebagai pendukung yang mana proses 
konseling ini efisien. 

































Perubahan juga terjadi pada kebiasaan-kebiasaan narapidana pada 
masih dirutan yang lain, khususnya dalam hal kesadaran untuk tidak 
melakukan hal-hal yang jelek. Kini narapidana lebih semangat untuk 
mengikuti kegiatan di rutan maupun kegiatan religius ini. 
Dari keterangan diatas bisa diketahui bahwa proses bimbingan 
konseling kemasyarakatan berhasil kepada narapidana dengan 
membantunya menyeleseikan masalahnya atau dengan memberikan 
nasehat, kata-kata yang bisa memotivasi, dan kisah-kisah inspiratif.  
 
